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ABSTRAK 

Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Perilaku 

Prososial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)  

Dimediasi Oleh Empati  : Studi Pada SD Inklusif 

Oleh : Ria Lorenza 

Perilaku prososial siswa dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial seperti dukungan orang tua, guru dan teman sebaya juga empati 

yang dimiliki oleh siswa. Dukungan teman sebaya dan empati dapat 

meningkatkan perilaku prososial siswa reguler terhadap  siswa 

berkebutuhan khusus (ABK) di SD inklusif. Tujuan penelitian 

mengetahui  hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku 

prososial (jalur c’), hubungan teman sebaya dengan empati (jalur a), 

hubungan empati dengan perilaku prososial (jalur b) dan mengetahui 

hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial 

dimediasi oleh empati terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK)  

pada siswa SD inklusif (jalur c). 

Penelitian ini tergolong jenis kunatitatif dengan teknik  

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, total 100 

subjek siswa reguler yang berada di daerah Lampung yang terdiri dari 

kelas IV dan V. Metode pengumpulan data meliputi skala perilaku 

prososial sebanyak 14 aitem (α= 0.929), skala dukungan sosial teman 

sebaya sebanyak 14 aitem (α= 0.907) dan skala empati sebanyak 15 

aitem (α= 0.877). Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 

analsis regresi mediasi Hayes dibantu SPSS 25 for windows.  

Hasil data analisis jalur c’ mendapatkan nilai r = 0.216 p = 

0.020 p<0.05, artinya ada hubungan dukungan sosial teman sebaya 

dengan perilaku prososial. Analisis jalur a mendapatkan nilai r = 0.223 

p= 0.001 p<0.05 artinya, ada hubungan dukungan sosial teman sebaya 

dengan empati. Analisis jalur b mendapatkan nilai r = 0.247 p=0.020 

p<0.05 artinya, ada hubungan empati dengan perilaku prososial. Hasil 

analisis jalur c mendapatkan nilai r =0.551 dengan nilai p = 0.018 

dimana p<0.05. Hal ini menandakan bahwa empati hanya memediasi 

sebagian (secara parsial ) dari hubungan dukungan sosial teman 

sebaya dan perilaku prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus 

(ABK) di SD inklusif.  

 

Kata Kunci : Perilaku Prososial, Dukungan Sosial Teman Sebaya, 

Empati.
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     PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 
pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin 

 M م  Zh ظ  Dz ذ  A أ

R  ر B ع ب 

‘ 
(koma 
terbalik 
di atas) 

N ن 

W  و Z  ز T ت 
  

 H ه  Gh غ  S س  Ts ث

 ء F ف  Sy ش  J ج

  
(Apostrof, 
tetapi 
tidakdilambang 
kan apabila 
terletak di awal 
kata) 

 Q ق  Sh ص  H ح
  

 K ك  Dh ض  Kh خ
  

 Y ي  L ل  Th ط  D د

 

 2. Voca 

Vocal Pendek  

 

 

Contoh  

 

Vocal 

Panjang 
Contoh  

Vocal 

Rangkap   

 بينكن Ȃ ا جاهلية A ـ  
 …ي

 

Ai 

 

 Au …و قول Ȋ ي يسعى I ـ  
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    Ȗ و فروض U ـ  
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3. Ta Narbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, trasnliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendaat harakat sukun, translatiresinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transeliterasinya tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbaba. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyah maupun syamsiyyah. Contohnya : al-markaz, 

alsyamsu. 
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MOTTO 

“ Hidup yang kau anggap gini-gini aja, bisa jadi itu adalah cita-cita 

hidup orang lain. Maka bersyukurlah” 

- Habib Husein Ja’far- 

 

“ Orang hidup di dunia itu mempunyai sisi kebaikannya tersendiri, 

jangan jumawa” 

- Syaikhuna KH. Maimoen Zubair- 

 

“ Hidup bukan tentang mendapatkan apa yang kita inginkan, tetapi 

tentang menghargai apa yang kita miliki” 

- KH. Bahauuddin Nursalim- 

 

“ Hidup hanya sekali, maka jadilah seorang yang bermanfaat bagi 

diri dan orang lain” 

-Ria Lorenza- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mendapat pendidikan adalah hak semua orang, tak terkecuali 

bagi anak  berkebutuhan khusus. Indonesia adalah salah satu negara 

yang menjamin pendidikan bagi seluruh rakyatnya, tertuang dalam 

Undang-Undang 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “ setiap warga 

negara berhak mendapat pendidikan”, artinya setiap warga negara 

Indonesia dijamin memperoleh pendidikan, termasuk bagi anak yang 

memiliki hambatan atau berkebutuhan khusus.  

Menurut Mangunsong (2009) anak berkebutuhan khusus adalah 

anak yang memiliki perbedaan yakni dalam hal ciri-ciri mental, 

kemampuan sensorik, fisik, perilaku sosial dan emosional, 

kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi keduanya atau lebih; 

sehingga diperlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode 

belajar, ataupun pelayanan terkait lainnya yang ditujukan guna 

pegembangan potensi atau kapasitasnya secara maksimal.  

Suharsiwi (2017) berpendapat bahwa anak berkebutuhan khusus 

dibagi menjadi beberapa karakteristik yaitu anak dengan gangguan 

pemusatan perhatian (ADHD), anak dengan hambatan emosi dan 

perilaku (tuna laras), autis, anak berbakat, anak dengan gangguan 

pendengaran (tunarungu), gangguan penglihatan (tuna netra), anak 

dengan hambatan fisik (tuna daksa), dan anak dengan mental dibawah 

rata-rata (tuna grahita), anak dengan kesulitan belajar, dan anak 

dengan intelegensi tinggi. 
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Perbedaan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus 

menyebabkan mereka membutuhkan layanan khusus yang 

disesuaikan. Layanan pendidikan juga tak luput sebagai salah satu hal 

yang penting untuk diperhatikan. Konsep  pendidikan Inklusif adalah 

salah satu sistem pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang 

juga dikembangkan di Indonesia. 

     Menurut Budiyanto (2017) sekolah inklusif adalah sekolah yang 

menyediakan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

yang disatukan bersama anak normal lainya dalam satu lingkup kelas 

yang sama. Sekolah  berbasis pendidikan inklusif juga merupakan 

sistem pendidikan yang terbuka dan tanpa diskriminasi dengan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua anak tak 

terkecuali anak berkebutuhan khusus agar bisa memperoleh 

pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

(Yuwono, 2021).  Penyelenggaraan pendidikan inklusif melatih para 

siswa reguler untuk dapat menghargai, menghormati dan menerima 

keberadaan anak berkebutuhan khusus sehingga dapat beradaptasi 

mengatasi perbedaan tersebut. 

Sistem pendidikan inklusif termuat dalam Undang-Undang 

No. 20 Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (2) anak 

berkebutuhan khusus juga berhak memperoleh pendidikan yang sama 

seperti anak-anak yang lainnya. Pada tanggal 20 Januari 2003 terbitlah 

Surat Edaran Dirjen Dikdamen No. 380/C.C6/MN/2003 dilaksanakan 

dan dikembangkan di setiap kabupaten/kota yang terdiri dari 

sekurang-kurangnya SMP, SMA dan SMK (Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003). 
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Berdasarkan data statistik, terdapat 2.250 jumlah sekolah 

inklusif tersebar di seluruh Indonesia dengan jumlah siswa 

berkebutuhan khusus 57.155 yang berada di SD inklusif, untuk 

jenjang SMP inklusif berjumlah 36.884 siswa berkebutuhan khusus, 

dan 25.411 anak berkebutuhan khusus pada jenjang SMA inklusif 

(Badan Pusat Statistik Pendidikan Indonesia, 2020). Data  Direktorat 

Sekolah Dasar Kemdikbudristek mencatat jumlah Satuan Pendidikan 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif (SPPPI) pada jenjang SD 

terdapat 17.134 sekolah dengan 82.326 siswa berkebutuhan khusus 

(Direktorat Pendidikan Sekolah Dasar, 2021).  

Tercatat jumlah sekolah inklusif di Indonesia sebanyak 40.000 

pada tingkat SD, SMP dan SMA (Ashar, 2022). Berdasarkan data 

diatas, maka dapat diketahui bahwa sekolah inklusif di Indonesia 

terbilang banyak dan ada dua sekolah inklusif yang terletak di provinsi 

Lampung yaitu SDI Pelangi dan SD Insan Mandiri. Peneliti ingin 

melakukan penelitian di dua sekolah tersebut dari usia 10-11 tahun 

dengan subjek siswa-siswi reguler. 

Observasi telah dilakukan pada kedua sekolah tersebut pada 

tanggal 12 oktober 2022 di SDI Pelangi dan SD Insan Mandiri terlihat 

bahwa beberapa siswa reguler  belum bisa menerima siswa 

berkebutuhan khusus dalam kelas tersebut terlihat saat siswa 

berkebutuhan khusus merasa kesulitan dalam memahami pelajaran, 

mereka tidak membantu menjelaskan ataupun bertanya tentang 

kesulitan yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus. 
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Hal tersebut dapat mengindikasikan kurangnya perilaku 

prososial  siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus. Menurut 

Bierhoff (2002) bahwa yang dimaksud dengan perilaku prososial 

adalah tindakan menolong orang lain tanpa adanya motif tertentu baik 

pujian atau agar terhindar dari rasa bersalah dan hanya ingin agar 

orang yang ditolong terlepas dari kesulitannya. Menurut Hidayat dan 

Bashori (2016) Perilaku prososial adalah sikap membantu atau 

menolong sesama. Begitu juga yang semestinya ditunjukkan kepada 

anak berkebutuhan khusus adalah sikap  membantu atau menolong 

saat terjadi kesulitan dikelas, bersedia untuk bekerjasama dan tidak 

mengejek bahkan bisa bersahabat.   

Penelitian Gokbulut, Mustafa & Burak (2017) untuk bisa 

mewujudkan pendidikan inklusif, sikap saling menerima dan sikap 

prososial sangat diperlukan. Bentuk-bentuk sikap  perilaku prososial 

antara lain berupa kerelaan dalam menolong orang lain, berbagi atau 

menyumbangkan apa yang dimiliki kepada orang yang membutuhkan 

baik berupa uang ataupun perasaan, dapat bekerjasama dengan baik, 

dan memperhatikan kesejahteraan orang lain. Perilaku prososial juga 

artinya kebaikan, ketulusan dan penerimaan dengan sikap positif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu, Afrina & Suroso (2020) 

kepada 351 siswa reguler, ditemukan bahwa kurangnya sikap 

prososial dapat menjadi masalah di sekolah inklusif yang berkaitan 

dengan relasi atau sosialisasi siswa reguler dengan siswa 

berkebutuhan khusus.  



  5 

 

 

Penelitian selanjutnya Schwab, Lahofer and Tanzer (2021) 

kepada 227 siswa reguler di sekolah inklusif bahwa kurangnya 

penerimaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif berupa 

siswa pemberian pertolongan, mengajak bermain bahkan bercanda 

bersama saat mereka ada dalam satu kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abas (2021) yang dilakukan 

kepada 300 siswa reguler, menunjukkan kurangnya rasa tolong 

menolong terlihat dari sikap siswa yang cenderung abai bahkan tak 

segan untuk membully temannya. Jika hal ini dibiarkan maka dapat 

berpengaruh bagi adaptasi yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan 

khusus.  

Pada tanggal 18 Oktober 2022 peneliti melakukan wawancara 

kepada salah satu guru di SDI Pelangi Bandar Lampung berinisial 

(RH) 26 tahun, beliau menyampaikan bahwa saat belajar di kelas 

sebenarnya siswa sudah diajarkan untuk saling menolong dan 

mendukung satu sama lain terlepas dari perbedaan yang mereka miliki 

dan untuk saling menghormati. Namun tetap saja ada siswa reguler 

yang menunjukkan sikap yang tidak peduli pada kesulitan siswa 

berkebutuhan khusus dan membiarkan mereka sendiri. 

Perilaku yang ditunjukkan siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus seperti kurangnya perilaku prososial dipengaruhi 

oleh kurangnya dukungan dari teman sebaya. Pendapat yang 

dikemukakan oleh Berhm & Kasin (1993) mendefinisikan dukungan 

sosial sebagai hubungan yang terjalin dengan kualitas hubungan yang 

baik antara pemberi dukungan dan orang yang didukung serta 

keyakinan pada seseorang  pemberi dukungan supaya mereka tidak  
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merasa sendiri. Menurut Agustini (2008) dukungan sosial adalah 

interaksi berupa dukungan yang datangnya dari keluarga dan rekan 

sebaya  biasanya hubungan itu terjalin dengan unik sesuai dengan 

kebiasaan yang mereka miliki.  

Terlihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayral, Rahmi 

& Can (2014) 110 sekolah di Turki menghadapi kesulitan saat 

menerapkan pendidikan inklusif adalah kurangnya penerimaan siswa 

reguler dalam wujud dukungan sosial terhadap siswa berkebutuhan 

khusus. Selain itu juga memerlukan guru yang kompeten serta fasilitas 

yang memadai. Penelitian Widyasari dan Novara  (2018) terkait 

dengan permasalahan siswa berkebutuhan khusus lainya yang 

dilakukan kepada 596 siswa di sejumlah sekolah inklusif yang 

mengatakan bahwa kurangnya dukungan lingkungan sekolah dan 

teman sebaya bisa berakibat pada perkembangan sosial anak, hal ini 

terjadi saat mereka berbagi pengalaman. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2020) 

kepada 113 siswa reguler, sebagian dari mereka dapat menerima anak 

berkebutuhan khusus  termasuk berkomunikasi dan bekerjasama, dan 

membuat anak berkebutuhan khusus mampu bertahan di lingkungan 

sosialnya karena adanya dukungan yang diberikan oleh siswa/anak 

reguler. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Mangunsong 

(2022) mendapatkan temuan bahwa anak siswa berkebutuhan khusus 

dan siswa reguler dapat menjalin hubungan persahabatan.  

Jika dilihat ternyata dukungan sosial teman sebaya dan 

perilaku prososial keduanya berperan dalam penyesuaian siswa 

berkebutuhan khusus dan keduanya saling memberi pengaruh bagi 
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siswa berkebutuhan khusus. Seperti pada penelitian Yang (2006) 

tentang  
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salah satu hal yang dapat mempengaruhi perilaku prososial adalah 

dukungan sosial. Hal tersebut juga ditemukan dalam penelitian Cirik 

(2015) dukungan sosial merupakan hal positif yang datang dari 

pengaruh sosial seperti rasa saling memiliki, juga dihargai dalam 

suatu  lingkungan sehingga munculnya perasaan tersebut 

membuat seseorang merasa begitu dihargai dan cintai. 

Berdasarkan penelitian Muzaqqi (2016) ditemukan bahwa 

dukungan sosial berupa pemberian informasi, nasihat atau bahkan 

berbentuk tindakan nyata berupa bantuan akan membuat orang lain 

merasa disayangi dan dihargai keberadaanya, dukungan tersebut 

seseorang akan mampu menghadapi situasi sulit dan terkait perilaku 

prososial maka akan membuat orang disekitarnya menyebarkan 

perilaku tersebut. Setelah perilaku prososial juga dukungan sosial dari 

teman sebaya selajutnya empati yang berperan menjadi penghubung 

dalam menumbuhkan kedua perilaku tersebut. Menurut Dayaksini dan 

Hudaniah (2006) mengemukakan bahwa perasaan empati merupakan 

faktor yang menentukan perilaku prososial siswa dimana faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku prososial adalah self-gain, personal 

values, and norms dan empathy. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Baron and Byrne (2005) 

individu yang memiliki rasa empati yang tinggi dapat termotivasi 

untuk menolong orang lain. artinya empati dapat menumbuhkan 

perilaku prososial. Penelitian Valente (2016) empati merupakan 

kemampuan seseorang yang  didasarkan pada, pikiran dan tujuan guna 

memahami, menghargai juga memandang peristiwa dari perilaku 

orang lain. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Selomo, Sunaryo 

& Dyan (2019)  kepada 480 orang siswa, tentang empati yang memicu 

lahirnya rasa ingin menolong yang diwujudkan melalui tindakan nyata 

yakni membantu kesulitan orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rizkyanti, Wahyuni & Shofia (2021) kepada 311 siswa di dua sekolah 

berbeda, empati serta hubungan baik antara siswa-guru yang apabila 

ditingkatkan dapat menghambat perilaku penolakan atau bahkan 

bullying bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya dari lingkup SMP maupun tingkat SMA, masih 

ditemukan kurangnya penerimaan sosial baik dalam bentuk dukungan 

sosial dan perilaku prososial terhadap siswa berkebutuhan khusus. 

Kurangnya penerimaan bahkan penolakan dari kelompok sosial 

sebayanya membuat anak berkebutuhan khusus kesulitan dalam 

beradaptasi. Peneliti tertarik untuk meneliti pada tingkat pendidikan 

yaitu dua Sekolah Dasar (SD) inklusif sesuai dengan saran dari para 

peneliti sebelumnya. 

Menurut teori Piaget (Santrock, 2011) pola pikir yang dimiliki 

oleh siswa sekolah dasar termasuk dalam kategori operasional konkrit 

yakni pada usia 7-11 tahun, dimana siswa dalam tahap  perkembangan  

dapat berpikir secara logis tentang peristiwa yang ada dan dapat 

memahami perbedaan secara fisik, artinya jika siswa reguler dibekali  

pengetahuan atau pemahaman tetang anak berkebutuhan khusus  maka 

akan menimbulkan sudut pandang atau pemahaman tentang perbedaan 

antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus.



                                                 9                                       

 

 

Penelitian akan mengambil subjek dari dua sekolah dasar 

inklusif yaitu Sekolah Dasar Islam Pelangi dan Sekolah Dasar Insan 

Mandiri dimana kedua sekolah tersebut telah dipercaya dapat 

melaksanakan program pendidikan inklusif  yaitu sistem pendidikan 

yang menggabungkan antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa 

reguler. Didalamnya terdapat siswa berkebutuhan khusus dengan 

hambatan dengan tingkatan ringan seperti Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD), Speech Delay, gangguan kesulitan 

belajar, gangguan sosial juga emosional, Autism, kesulitan 

berkomunikasi. 

    SDI Pelangi dan SD Insan Mandiri  berhasil meloloskan beberapa 

siswa berkebutuhan khusus mengikuti Ujian Akhir Nasional. Para 

siswa berkebutuhan khusus di dua sekolah tersebut siswa reguler 

meskipun siswa berkebutuhan khusus belajar bersama, meskipun  

harus mendapatkan pendampingan dari guru pendamping khusus. 

Dukungan sosial dan perilaku prososial siswa perlu dapat terwujud 

karena penanaman  rasa empati atau mediasi empati. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 

perilaku prososial siswa SD inklusif? 

2. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 

empati siswa SD inklusif ? 

3. Apakah ada hubungan antara empati dan perilaku prososial siswa  

SD inklusif ? 

4. Apakah ada hubungan dukungan sosial teman sebaya dan perilaku 

prososial terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK)  dimediasi 

oleh empati  : studi pada SD inklusif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 

perilaku prososial siswa SD inklusif 

2. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 

empati siswa SD inklusif  

3. Mengetahui hubungan antara empati dan perilaku prososial siswa  

SD inklusif  

4. Mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dan perilaku 

prososial terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK)  dimediasi 

oleh empati  : studi pada SD inklusif
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 D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil akhir penelitian berikut dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan khusunya di bidang perkembangan ilmu 

khususnya psikologi sosial, psikologi pendidikan, dan 

psikologi perkembangan.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian berikut diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

a. Pihak sekolah, karena dengan penelitian ini diharapkan 

dapat membantu dalam meningkatkan program inklusif 

yang lebih baik lagi agar siswa mampu memahami 

toleransi dan menghargai. 

b. Pihak guru, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat membantu guru dalam mengetahui seperti apa 

seharusnya sistem pengajaran yang tepat bagi siswa di 

kelas inklusif. 

c. Pihak siswa reguler, diharapkan dengan adanya 

penelitian ini akan mampu membuat perubahan sikap 

yang lebih baik lagi bagi siswa pada umumnya kepada 

siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan 

khusus menjadi lebih diperhatikan oleh lingkungan 

sekitarnya. 

d. Pihak orang tua, diharapkan para orang tua bisa lebih 

memperhatikan anak-anak mereka sehingga bisa 
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memberi contoh yang baik dan bijak tentang 

menghargai. 
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E. Penelitian  Terdahulu Yang Relevan 

Beberapa penelitian ditemui sebelumnya tentang 

hubungan antara dukungan sosial dengan perilaku prososial 

terhadap ABK dimediasi oleh empati , yaitu: 

1.  Penelitian  Ulfa et al., (2017) mengenai “Perilaku 

Prososial dan Empati Siswa Reguler terhadap Siswa 

Berkebutuhan Khusus di SD Inklusi Banda Aceh” 

dengan subjek berjumlah  mengungkapkan bahwa 1) 

ada hubungan yang signifikan antara empati dan 

perilaku prososial. 2) perilaku prososial bukan satu-

satunya yang dapat mempengaruhi empati siswa 

reguler terhadap Anak berkebutuhan khusus.  

2. Penelitian oleh Mufidah (2020) mengenai “Dukungan 

Sosial dengan Perilaku Prososial yang Dimediasi 

Empati pada siswa” dengan subyek berjumlah 265 

siswa  di SMP Negeri 14 Malang. Hasilnya 

menunjukkan bahwa adanya dukungan sosial dan 

perilaku prososial pada mahasiswa, yang juga 

dimediasi oleh empati. Berupa mediasi parsial artinya 

perilaku prososial mampu mempengaruhi dukungan 

sosial tanpa melibatkan empati.  

3. Penelitian Irma & Rohmatun ( 2015) mengenai 

“Perilaku Prososial pada Siswa MTs Plus 

Assalamunggaran Semarang dalam hal Empati dan 

Dukungan Sosial” subjek berjumlah 213 siswa kelas 

VII - XI. Hasilnya perilaku prososial, empati dan 
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dukungan sosial teman sebaya cenderung tinggi pada 

siswa SMP Islam Plus As-Salamah.  

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizah & 

Yunita  (2017) “Empati Terhadap Siswa 

Berkebutuhan Khusus Ditinjau Dari Jenjang 

Pendidikan Inklusi Jenis Kelamin” dengan metode 

field study. Populasi penelitiannya adalah sekolah 

inklusi SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi di kota 

malang. Empati tertinggi ada pada jenjang SMP dan 

terendah pada jenjang SD. Serta pada perbedaan 

jenis kelamin wanita paling dominan.  

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hudzaifah 

(2021)“ Relationship Between Prosocial Behavior 

Of Class Teachers Social Interactions To Special 

Needs In Inclusive Schools”. Hasilnya tidak ada 

hubungan yang signifikan hubungan antara perilaku 

prososial pada guru dikelas dengan interaksi sosial 

terhadap anak berkebutuhan khusus. 
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BAB V 

PENUTUP  

A.  Kesimpulan  

 

        Berdasarkan hasil analisis data, dapat diperoleh kesimpulan 

yaitu: 

1. Data analisis jalur c’ mendapatkan nilai r = 0.216 p = 0.020 

p<0.05, artinya ada hubungan dukungan sosial teman sebaya 

dengan perilaku prososial.  

2. Analisis jalur a mendapatkan nilai r = 0.223 p= 0.001 p<0.05 

artinya, ada hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan 

empati.  

3. Analisis jalur b mendapatkan nilai r = 0.247 p=0.020 p<0.05 

artinya, ada hubungan empati dengan perilaku prososial. 

4.  Hasil analisis jalur c mendapatkan nilai r =0.551 dengan nilai 

p = 0.018 dimana p<0.05. Hal ini menandakan bahwa empati 

hanya memediasi sebagian (secara parsial ) dari hubungan 

dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial 

terhadap siswa berkebutuhan khusus (ABK) di SD inklusif.  

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti   memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah Inklusif 

    Diadakanya program inklusif dimana siswa reguler diberi 

pengetahuan tentang siswa berkebutuhan khusus dengan cara 

interaksi belajar dan bermain di dalam kelas dengan suasan 

yang nyaman bagi keduanya. Sehingga dapat meningkatkan
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dukungan sosial, perilaku prososial juga empati siswa dan 

meningkatkan manfaat sekolah inklusif. 

2. Bagi Guru 

     Bagi guru yang mengajar disekolah dasar inklusif untuk 

terus membimbing, mengarahkan dan menasihati siswa agar 

senantiasa bersikap saling menghargai dan saling menolong 

antar siswa baik siswa reguler maupun siswa berkebutuhan 

khusus. Hal tersebut dapat diterapkan dalam bentuk kerja 

kelompok, memberikan game atau permainan kelompok. 

3. Bagi Siswa Reguler  

      Siswa reguler sebaiknya membuat lingkungan menjadi 

positif dengan menolong dan bersosialisasi bersama siswa 

berkebutuhan khusus. Hal ini diharapkan akan memudahkan 

siswa berkebutuhan khusus menyesuaikan diri dan dapat 

meningkatkan dukungan sosial, perilaku prososial juga empati 

siswa reguler. 

4. Bagi Orang tua  

     Orang tua sebagai madrasah pertama bagi anak, hendaknya 

memberi contoh yang baik dan mengajarkan anak tentang 

menghargai perbedaan dan saling mengasihi kepada orang 

lain. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya  

     Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti atau mengkaji 

ulang tentang hubungan dukungan sosial teman sebaya dan 

perilaku prososial yang dimediasi oleh empati pada siswa, 

diharapkan agar mampu memperluas sampel dengan jumlah 

yang lebih banyak untuk dijadikan subjek penelitian baik pada 

siswa sekolah swasta dan negeri agar dibandingkan. 
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